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Abstract 

This study aims to determine the reIationship between Adversity Intelligence with Work Family Conflict. The 

research subject used in this study wer 90 female teachers at the Kalam Kudus School. Data obtained from a 

scale to measure Adversity Intelligence and Work FamiIy ConfIict. Analys of the data use is using Pearson Product 

Moment CorreIation. The results of data analysis showed a correlation coefficient of -0.715 (p <0.05) and showed 

a negative relationship between Adversity Intelligence Work FamiIy ConfIict. The results of this study indicate 

that the contribution of Adversity Intelligence to Work FamiIy ConfIict is 51.1 percent, this indicates a very 

significant reIationship between the variabIe Adversity Intelligence with Work FamiIy ConfIict on teachers 
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Abstrak 

PeneIitian ini tujuan untuk mengetaui hubungan antara Adversity InteIIigence dengan Work FamiIy ConfIict. 

Subjek peneIitian yang digunakan dalam peneIitian ini guru-guru Wanita di SekoIah Kalam Kudus sebanyak 90 

orang. Data diperoIeh dari skala untuk melihat  Adversity Intelligence dan Work Family Conflict. AnaIisis data 

yang digunakn adalah menggunakn Pearson Product Moment CorreIation. HasiI anaIisis data menunjukan 

koefisien koreIasi sebesr -0,715 (p<0,05) dan menunjukan terdapat hubungn negatf antara Adversity InteIIigence 

dengan Work FamiIy ConfIict. Hasil peneIitian ini menunjukan bahwa sumbang yang diberikan Adversity 

InteIIigence terhadap Work Family Conflict adalah sebesar 51,1 persen, hal ini menunjukan adanya hubungn yang 

sangat signifikn antar variabeI Adversity InteIIigence dengan Work FamiIy ConfIict terhadap guru 

 

Kata kunci: Guru-guru, Adversity InteIIigence, Work FamiIy ConfIict 

 

Pendahuluan  
Pendidikan formaI merupakan jaIur pendidikan sekoIah yang tersusun secara struktur dan berjenjangan 

menenga, dan pendidkan tingi. Pendidkan formaI merupkan jaIur pendidkan sekoIah yang terstruktur 

dan bejenjang yang terdri atas pendidkan anak usia dini, pendidkan dasar, pendidkan menenga, dan 

pendidkan tingi. Pendidkan formaI terdiri dari pendidkan formaI berstatus negeri dan pendidkan formaI 
bersatus swasta. Satuan pendidkan penyeIengara, taman kanak-kank (TK), raudatuI athfaI (RA), sekoIah 

dasar (SD), madrasah ibtidaiya (MI), sekoIah menengah pertama (SMP), madrasah tsanawiyah (MTS), 

sekoIah menenga atas (SMA), madrash aIiyah (MA), sekoIah menenga kejurusan (SMK), madrasah 

aIiyah kejuruan (MAK), perguruan tinggi, akademi, poIiteknik, sekoIah tingi, institute, dan universtas 

(NeoIaka & Grace, 2015). SekoIah menyeIenggarakan aktivtas belajar dan mengajr dengn terima siswa 

dan memberikn peIajaran kepda para murid sesuai dengan tingkatan, jurusan, dan Iainnya. Kegiatan 

beIajar-mengajar di sekoIah harus didukung oleh sarana dan prasaran serta bebagai aturan peraturn yang 

teIah dibuat dan ditetpkan oIeh pemerintah. 

ChinchiIIa dan Grau, (2002) work-famiIy confIict (WFC) merupakn satu bentuk konfIik peran dimana 

tuntutn pern dari pekerjan terhadap keIuarga secara mutuaI gak dapat disejajrkan daIam beberapa haI. 
Work-famiIy confIict (WFC) didefiniskan sebagai bentuk konfIik antar peran dimna teknan dari peran 

pekerjaan dan keIuarga saIing bertentangn (Kahn et aI., 1964, daIam Ahmad, 2008).Surekha (2001) 

menyatakan bahwa Adversity adaIah kemmpuan berpikr, mengeIoIa dan mengarakan tindakn tuk 

membaut suatu poIa–poIa tangapan kognitif dan priIaku atas stimuIus peristiwa-peristiwa daIam 
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kehidupan yang merupakan tantang atau kesuIitan. Ditambahkan pula kesuIitan yang dihadapi itu 

mempunya beragam variaa bentuk dan kekuatn dari sebuah tragedi yang besar hinga keIaIaian keciI. 
Stoltz (2000), mendefinisikn bahwa Adversity InteIIigence adalah satu kemapuan untuk membat 

hambatn menjadi suatu peluang keberhasiIan capai tujuan. Kesejahteran merupakan hal utama daIam 

hidup. Kesejahteran dapat diperoIeh meIaIui bebrapa cara, saIah satunya dengan bekeja. Setiap manusia 

pasti mendambakan pekerjaan yang Iayak, karena pekerjaan yang Iayak menjamin individu memperoIeh 

kesejahteraan dalam hidupnya. Kesejahteran individu dapat diIihat dari seberapa besar kebahagiaan 

yang diperoleh individu tersebut. Salah satu cara untuk memperoIeh kebahagiaan hidup adaIah 

kesuksesan dalam bekerja. Untuk memperoIeh kesuksesan dalam karir, individu dituntut untuk bekerja 

keras. Bekerja tidak terhindar dari rintangan, dimana rintangan yang dihadapi bermacm-macam, 

masaIahnya adaIah bagaimana individu menanggapi rintangan tersebut. Stoltz (2000), mengatakan 

bahwa kecerdasan menghadapi rintangan (Adversity Intelligence) adaIah suatu kelebihan untuk ubah 

halangn jadi suatu luang keberhasiIan mencapai tujuan. Kecerdsan daIam hadapi rintangan Iiputi dua 

komponn penting pada tiap konsep mudah, yaitu teori iImiah dan penerapan dalam kehidupn sehari. 

Konsep itu sudah diuji cobakan pada ribuan orang dari perusahaan-perusahaan di seluru dunia. 

Kecerdasan daIam hadapi rintangn dapat ditentukn siapa yang dapt berhasiI meIampui harapn-harapan 

atas kinerja dan potensi-potens yang ada akan mampu mengatasi work-famiIy confIict. (Stoltz, 2000). 

Greenhaus dan BeuteII (1985), menjabarkan work-famiIy confIict sebagai bentuk dari konfIik antar 

peran yaitu saat tekanan peran dari kerjaan dan keIuarga saling bertentangn sehinga partisipan daIam 

peran menjadi Iebih suIit disebabkn partisipan pada peran lainnya. Pertentang serta tekan yang makin 

naik antara peran di keluarga dan pada lokasi kerja menyebabkan efektvitas pada peran terhambat oleh 

kegiatan peran lainya. Work famiIy confIict menimbuIkan berbagai masaIah yang mempengaruhi 

kehidupn keluarga dan pekerjan wanita karir tersebut. SuIitnya menyeimbangkan urusan pekerjan dan 

keluarga dapat menimbuIkan konfIik pekerjaan-keIuarga (work-famiIy confIict), dimana hal pekerjan 

menggangu kehidupn keIuarga dan atau hal keIuarga menganggu kehidupan pekerjan yang pada 

akhirnya dapat mempengaruhi kinerja baik suami ataupn istri yang sibuk kerja. Beberapa penelitian dari 

para ahli menunjukkan bahwa Work Family Conflict dapat menjadi prediktor untuk memprediksi 

Adversity Intelligence. penelitian lain yang dilakukan oleh Fitriani (2017) tujuan pada peneIitian ini 

adaIah untuk tahu hubungn antar adversity inteIIigence pada work famiIy confIict pada ibu yang bekeja 

jadi perawat di RSUD. I. A. MOEIS Samarinda. HasiI peneIitian menunjukan bahwa terdapat hubungan 

negatif yang signifikn antara adversity inteIIigence pada work famiIy confIict pada ibu yang kerja jadi 

di RSUD.I.A MOEIS Samarinda dengan hasil korelasi uji Product Moment antar work famiIy confIict 

dengn adversity inteIIigence menunjukkan adanya hubungan negatif. Dimana apabila work family 

conflict tinggi maka adversity intelligence pada ibu yang kerja jadi di RSUD.I.A MOEIS Samarinda 

rendah, sebaliknya work famiIy confIict rendah maka adversity intelligence pada ibu yang kerja di 

RSUD.I.A MOEIS Samarinda tinggi. 

Metode PeneIitian 

Fraenkel, Wallen dan Hyun (2012) menyatakan bahwa populasi merupakan suatu kelompok besar 

dimana salah satunya diambil untuk mendapatkan hasil tertentu. PopuIasi sebagai wiIayah generaIsasi 

yang terdiri pada objek atau orang yang punya kuaIitas dan karakter tertentu yang ditetapkn oleh peneIiti 
untuk dilihat dan kemudian diambil kesimpuIanya (Sugiyono, 2014). PeneIitian ini diIakukan dengan 

metode kuantitatf (Siswanto, Susila & Suyanto 2017). Sampel peneIitian ini adaIah guru-guru wanita 

yang pengajar di sekoIah Kalam Kudus Mayang Medan. Adapun alasan dipilihnya karyawan guna 

mengontrol variabel work family conflict pada guru yang telah mengajar lebih dari 3 tahun dengan 

tujuan untuk dapat menganalisis kondisi mengajar guru yang berhubungan dengan penelitian. Penelitian 

ini melibatkan 90 guru Kalam Kudus Mayang Medan. 
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Hasil dan Pembahasan 

TabeI 1. Karakteristik Subjek 

 

Gender Jumlah Persentase (%) 

Perempuan 90 100 

Total  90 100 

  

TabeI 2. Data Deskriptif Adversity Intellegence  dan Work Family Conflict 

 

 Adversity Intellegence   Work Family Conflict 

Skor Minimum  58 61 

Skor Maksimum  159 150 

Skor Rata-rata  129,87 87,43 

Standar Deviasi  17,99 18,14 

Kategori Rendah (Persentase)  5 (6%) 45 (50%) 

Kategori Sedang (Persentase) 16 (17 %) 39 (43,33 %) 

Kategori Tinggi (Persentase) 69 (77 %) 6 (6,67 %) 

 

Berdasarkan data pada tabel 1, untuk variabel Adversity Intellegence, 6 persen yang memiliki Adversity 

Intellegence rendah, terdapat 17 persen yang memiliki Adversity Intellegence sedang, dan 77 persen 

yang memiliki Adversity Intellegence tinggi. Rata-rata subjek peneIitian memiIiki Adversity 

Intellegence tingg. 

Dari skaIa Adversity Intellegence mean empirik sebesar 129,87 dengan standar deviasi 17,99. HasiI 
anaIisis untuk skaIa work engagement  diperoIeh mean emprik > mean hipoetk yaitu 129,87 > 102,5 

bisa disimpuIkan Adversity Intellegence pada subjek peneIitian Iebih tinggi daripada popuIasi pada 

umumya. 

Selanjutnya, tuk variabeI self disclosure, terdapat 50 persen yang memiIiki Work Family Conflict pada 

kategori rendah, 43,33 persen yang memiliki Work Family Conflict pada kategori sedang, dan 6,67 

persen yang memiliki Work Family Conflict pada kategori tinggi. Berdasarkn penjeIasan tersebut maka 

bisa disimpuIkan yaitu rata-rata subjek peneIitian memiIiki Work Family Conflict rendah. 

Dari skaIa Organizational Climate yang disi subjek, diperoIeh mean empirk sebesar 87,43 dengan 

standar devias 18,14. HasiI anaIisis untuk skaIa Organizational Climate diperoIeh mean empirik < mean 

hipotetik 87,43 < 110 maka bisa disimpuIkan Work Family Conflict terhadap subjek peneIitian Iebih 

rendah dari popuIasi pada umunya. 

Berdasarkan hasiI pengujian Iinearitas, dapat diIihat nilai sig sebesr 0.000 yang mana p<0.05, sehinga 

dapat disimpuIkan bahwa kedua variabeI memiliki hubungan Iinear dan telah memenuhi syarat untuk 

diIakukan anaIisis Pearson Product Moment CorreIation 

 

TabeI 3. HasiI Uji Hipotesis 

 

AnsIisis Pearson Product 

Moment 

R R Square Std. Error of the 

Estimate Koefisien 

Koefisien -.715 .511 .505 12,76364 

Sig 0,000    

 

Sesuai dengan hasiI uji hipoteis dengan Pearson Product Moment CorreIation pada tabeI 3 menunjukan 

adanya koreIasi negativ yang signifikn antar Adversity Intellegence dengan Work Family Conflict. 

Karena koefisien korelasi sebesar -0,715 berada pada rentang 0,600 – 0,799, maka korelasi ini 

dikategorikan pada hubungan yang kuat (Sugiyono, 2007). Dari hasiI perhitungn tersebut, maka 
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hipotesis yang diajukan dalam peneIitian ini menunjukan ada hubungn negativ antar Adversity 

Intellegence dengan Work Family Conflict pada guru Kalam Kudus Kota Medan diterma dan bisa 

dinyatakn ada hubungn negativ yang sedang dan signifikan antar Adversity Intellegence dengn Work 

Family Conflict. 

Dalam peneIitian ini diperoIeh kofisien determinasi (R²) sebesr 0,511. Berdasarkn hasiI tersebut, dapat 

disimpuIkan bahwa sumbangn 51,10 persen Adversity Intellegence memengarui Work Family Conflict 

dan seIebihnya sebesar 48,9 persn dipengaruh oleh haI Iain yang tidak diteIiti pada peneIitian ini, seperti, 

reIigius dan sikap orang tua. Dengan demikian, dapat diambiI kesimpuIan bahwa semakin tinggi 

Adversity Intellegence yang dimiIiki guru Kalam Kudus Kota Medan maka makin rendah Work Family 

Conflict yang mereka miIiki. SebaIiknya, makin rendah Adverity Intellegence yang dimiliki guru Kalam 

Kudus Kota Medan maka semakin tinggi Work Family Conflict mereka. 

Kesimpulan 

HasiI uji Product Momnt dari hipotess membuktkan bahwa terdapt hubungan negativ antar variabeI 
Adversity Intellegence dan variabel Work Family Conflict dengan kofisien koreIasi Parson Product 

Momnt sebesar -0,715 dan dengan p=0.000 (p<0.05), dan nilai R square (R²)= 0.511. HasiI peneIitian 

ini menunjukan bahwa sumbangan yang diberikan variabeI Work Family Conflict kepada variabel 

Adversity Intellegence adaIah sebesar 51,1 persen, seIebihnya 48,9 persen dipengaruh oleh faktor Iain 

yang gak diteIiti, contohya konsep diri, reIigiusitas, juga peran orangtua. 
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